UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA
FAKULTAS HUKUM

Kampus | : JI. Harsono RM No. 67Ragunan Pasar Minggu,Jakarta Selatan 12140
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SURAT TUGAS
Nomor : ST/0 -+ ~/IX/2021/FH-UBJ

Tentang
PENUNJUKAN PENCERAMAH (KHOTIB)

DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAYA

Menimbang  Bahwa dalam rangka pelaksanaan Kegiatan Pelaksanaan Shalat Jumat Masjid
Jami’ Nurul Amin Kelurahan Gandul Kecamatan Cinere Kota Depok yang
diselenggarakan oleh Dewan Kemakmuran Masjid Jami’ Nurul Amin, maka
dipandang perlu mengeluarkan surat tugas sebagai Penceramah (Khotib) untuk
melaksanakan kegiatan tersebut.

Mengingat 1. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
2. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.
3. Undang-Undang No. 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.
4. Surat Keterangan dari Dewan Kemakmuran Masjid Jami’ Nurul Amin Nomor :
Sket/04/DKM-NA/I/2022 sebagaiPenceramah (Khotib), tanggal 24 Januari
2022.

MENUGASKAN :

Kepada : AHMAD BAIHAKI, S.H.l, M.H.
DOSEN TETAP FAKULTAS HUKUM UBJ

Untuk 1. Melaksanakan tugas sebagai Penceramah (Khotib)dalam Kegiatan
Pelaksanaan Shalat Jumat Masjid Jami' Nurul Amin Kelurahan Gandul
Kecamatan Cinere Kota Depok, yang dilaksanakan selama 1 (satu) tahun
hijriah mulai bulan Muharram 1443 H/bulan Agustus 2021-2022 M.
2. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan tersebut secara tertulis kepada

Dekan Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.
3. Melaksanakan tugas ini dengan penuh tanggung jawab.

Selesai. .
: Bekasi

] : 8 September 2021
ekan Fakultas Hukum,

Tembusan
- Arsip



Khutbah Jumat:
Tema : Memperbaiki Tali Silaturrahim Pasca Ramadhan
Jadwal : Jumat, 29 April 2022
Tempat : Masjid Jami’ Nurul Amin
Penceramah : Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H.
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Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah.

Sudah sepantasnya kita setiap saat, kapanpun dan dimanapun hendaknya selalu
mengucapkan rasa syukur atas segala karunia Allah SWT melalui berbagai nikmat,
terutama nikmat iman, Islam, dan panjang umur sehingga kita tetap menjalankan
salah kewajiban sekaligus kebutuhan kita untuk tetap beribadah kepada Allah SWT.
Marilah kita wujudkan rasa syukur kita dengan meningkatkan iman dan tagwa kita
Allah swt dengan cara menjalankan seluruh apa-apa yang diperintahkan Allah dan
meninggalkan apa saja yang dilaranganNya sehingga kita termasuk hamba2 Allah
yang bertagwa.

Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah

Selama satu bulan penuh kita menjalani ibadah puasa di bulan Ramadhan dengan
penuh suka cita. Kehadiran Ramadhan tidak hanya sebagai bulan istimewa dengan
dilipatgandakannya pahala terhadap amal kebaikan yang kita lakukan, namun juga
sebagai madrasatul haayah atau sekolah kehidupan. Yakni, sekolah yang mendidik
seorang mukmin agar bisa menjadi mukmin yang lebih baik dengan segala daya
upaya mengendalikan hawa nafsu, meninggalkan kemaksiatan, dan sebaliknya
menggiatkan amalan-amalan shalih seperti tadarus, sedekah, puasa, shalat sunnah
giyamul lail, dan lain sebagainya.
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Puasa Ramadhan mengajarkan kepada kita semua untuk mengendalikan hawa nafsu
kita, tidak hanya bagaimana kita menahan hawa nafsu kita untuk tidak makan, minum
dan segala perbuatan yang dapat membatalkan puasa, tetapi hal yang tidak kalah
penting yaitu puasa ramadhan juga mengajarkan kepada kita semua untuk menahan
hawa nafsu untuk tidak melakukan perbuatan2 tercela, berbohong, mengghibah
(menceritakan kejelekan orang lain), mencaci maki, menghasut, dan bahkan
menfitnah orang lain.

Jama’ah sholat Jumat rahimakumullah.

Harapannya, selepas Ramadhan kita dapat terbiasa dengan hal-hal yang sudah kita
lakukan selama satu bulan lamanya, dan tetap kita lanjutkan di bulan-bulan
berikutnya. Semua ibadah di bulan Ramadhan yang kita lakukan tentu harus memiliki
efek atau dampak positif dalam perilaku kehidupan kita sehari-hari.

Mengapa demikian? Karena kedudukan kita sebagai hamba Allah mengharuskan
kita untuk selalu menjalin hubungan yang harmonis, tidak hanya membangun
hubungan yang baik dengan Allah dan juga dengan manusia lainnya. Menjaga
hubungan baik saja dengan Allah dengan menjalankan ibadah seperti ibadah shalat,
puasa, zakat, dan haji, belum cukup untuk menggapai surga Allah Surhanahu
Wata'ala, tetapi juga harus tetap menjalin hubungan baik kepada sesama manusia
lainnya.

Allah Azza Wajalla, dalam Al-Qur'an Surat Al-Anfal ayat 1 Allah SWT mengajarkan

kepada kita semua :
4 Sl 1g3doly A 1salb

‘Bertagwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan kalian dengan sesama
manusia.”
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Dalam ayat tersebut, Allah SWT memerintahkan hambanya untuk bertakwa kepada-
Nya, yang kemudian diikuti dengan perintah memperbaiki hubungan sesama
manusia. Ayat ini mengajarkan kepada kita tidak hanya untuk menjaga tali
silaturrahim kepada orang-orang yang baik terhadap kita, tetapi yang lebih penting
lagi menyambungkan atau memperbaiki tali silaturrahim kita dengan orang lain yang
hubungannya sedang tidak baik dengan kita.

Dalam memperbaiki silaturrahim ini, harus kita sadari bahwa boleh jadi hubungan
tidak baik itu terjadi karena ada perkataan, sikap, atau perilaku kita yang
menyinggung atau bahkan menyakiti orang lain.

Untuk itu, Rasulullah SAW menegaskan bahwa: V*L.i O J«A; u‘
o %\9 d:o b sl 1336 Y Jedg J6 1 JB A

Tidak akan masuk surga orang yang memutus tali silaturrahim (HR al-Bukhari)

Jama’ah sholat Jumat rahimakumullah.

Ada sebuah kisah menarik yang dapat kita renungkan hikmahnya, yaitu tentang
kondisi seorang mukmin kelak di akhirat yang mana ia selama di dunia selalu
menjalin hubungan yang baik dengan Allah (hablumminallah), tetapi kurang baik
hubungannya dengan sesama manusia lainnya, mungkin dengan orang tuanya,
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saudaranya, tetangganya, dan atau teman-temannya. la sering menyakiti hati orang
lain. Suatu ketika Rasulullah SAW bertanya kepada para sahabatnya,
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“Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?" Para sahabat menjawab;
'Menurut kami, orang yang bangkrut diantara kami adalah orang yang tidak memiliki
uang dan harta kekayaan.' Rasulullah # bersabda, 'Sesungguhnya umatku yang
bangkrut adalah orang yang pada hari kiamat datang dengan shalat, puasa, dan
zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, menuduh, dan makan harta orang lain serta
membunuh dan menyakiti orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan
kepada setiap orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara tuntutan
mereka banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang
dari mereka diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut, hingga akhirnya ia
dilemparkan ke neraka.' (HR. Muslim: 4678).

Dalam kisah di atas, jelas bahwa berperilaku baik kepada sesama manusia
merupakan hal yang sangat penting. Karna pahala ibadah seseorang bisa habis
lantaran ia menyakiti orang lain selama di dunia. Bahkan, ia pun bisa menanggung
dosa orang yang disakiti jika pahalanya tidak mencukupi. Habis pahala, dosa
bertambah. Itulah gambaran orang yang suka menyakiti orang lain kelak di hari
Kiamat.

Maka, pada momentum idul fitri ini, mari kita bersama saling memaafkan, meminta
maaf kepada mereka yang pernah kita sakiti dan memberikan maaf kepada orang
yang pernah menyakiti kita. Mengapa maaf menjadi penting? Karena dosa seseorang
yang dilakukan kepada sesama manusia tidak akan diampuni oleh Allah tanpa
pemberian maaf dari orang yang pernah disakiti. Jika berdosa kepada Allah seperti
meninggalkan sholat, tidak berpuasa, tidak berzakat, atau bahkan syirik sekalipun,
cukup kepada Allah saja kita memohon ampun. Tetapi, jika dosa yang kita lakukan
melibatkan manusia dengan menyakiti mereka, maka kita juga harus meminta maaf
kepada yang bersangkutan dan mengembalikan haknya yang telah kita ambil.

Imam An-Nawawi dalam kitabnya “Riyadus Shalihin” memaparkan bahwa
pertaubatan untuk perbuatan maksiat yang terjadi sesama manusia, dilakukan
dengan empat hal. Pertama, bertaubat dan berhenti dari perbuatan tersebut. Kedua,
menghadirkan penyesalan dalam diri atas kesalahan dan kemaksiatan yang pernah
dilakukannya. Ketiga, berniat sungguh-sungguh untuk tidak mengulangi perbuatan
tersebut. Dan yang terakhir adalah mengembalikan tanggungan atau hak-hak yang
telah kita ambil dari orang yang telah kita sakiti.

Dalam kitabnya, beliau menuliskan sebagai berikut:
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Jika tanggungan itu berupa harta atau sejenisnya, maka wajib mengembalikan harta
itu kepada yang berhak.
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Jikalau berupa tuduhan zina atau tuduhan lainnya, maka hendaklah mencabut
tuduhannya tadi dari orang itu, atau meminta maaf kepadanya.
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Dan jika berupa pengumpatan, cacian, ghibah, dan kejahatan lisan lainnya, maka
hendaklah meminta maaf kepada orang yang yang telah disakitinya.

Hadirin yang dirahmati Allah,

Setelah bulan suci Ramadhan, maka hendaknya kita tetap menjaga hubungan baik
kita dengan (hablumminallah), dengan tetap melanjutkan amalan-amalan ibadah,
melakukan ibadah2 shalat sunnah, qgiyamul lail, sedekah, infaq, dan selalu membaca
Algur'an. Selain itu, Idul Fitri dan bulan Syawwal ini kita jadikan sebagai momentum
menjaga dan bahkan merajut kembali tali silaturrahim kita dengan orang lain yang
sedang kurang baik.

Mudah2an Allah senantiasa memberikan taufig, hidayah, dan karunia kesehatan dan
panjang umur kepada kita semua sehingga kita dapat berjumpa lagi dengan bulan
Ramadhan tahun depan. Aaamiin, aaamiin, aaamiin, ya Mujibassailin.
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Khutbah Jumat:
Memelihara Lisan, Perilaku, dan Hati 2022
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Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah.

Sudah sepantasnya kita setiap saat, kapanpun dan dimanapun hendaknya selalu
mengucapkan rasa syukur atas segala karunia Allah SWT melalui berbagai nikmat,
terutama nikmat iman, Islam, dan panjang umur sehingga kita tetap menjalankan
salah kewajiban sekaligus kebutuhan kita untuk tetap beribadah kepada Allah SWT.
Marilah kita wujudkan rasa syukur kita dengan meningkatkan iman dan taqwa kita
Allah swt dengan cara menjalankan seluruh apa-apa yang diperintahkan Allah dan
meninggalkan apa saja yang dilaranganNya sehingga kita termasuk hamba2 Allah
yang bertagwa.



Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah.

Tantangan dan ujian hidup dari waktu ke waktu semakin besar dan sulit.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi informasi yang
telah mempengaruhi pola perilaku kehidupan masyarakat secara luas. Pengaruh
perkembangan teknologi informasi tidak hanya positif, tetapi juga pengaruh negatif
yang memicu degradasi moral dan akhlak masyarakat secara luas. Oleh karena itu,
sebagai seorang muslim sudah semestinya kita harus berhati dalam menjalankan
kehidupan ini agar kita selamat di dunia dan akhirat.

Paling tidak ada 3 hal yang harus senantiasa kita jaga agar selamat di dunia dan
akhirat.

Pertama, memelihara lisan dari segala bentuk yang dilarang Allah

Nabi Muhammad SAW sendiri pernah memperingatkan tentang bahayanya lisan.
Dalam sebuah hadis riwayat at-Tirmidzi dijelaskan bahwa hampir semua ucapan kita
itu bisa merugikan dan menjerumuskan kita ke jurang kehancuran kecuali tiga hal.

w e

LY e 63T o) K 06 g ade ) Jo 1 e

Dari Nabi SAW bersabda, “Semua perkataan anak Adam (manusia) itu merugikan,

bukan malah menguntungkan, kecuali perkataan terkait perintah melakukan kebaikan,
menolak kemungkaran, atau berdzikir kepada Allah SWT.”

™

Diakui atau tidak hampir sebagian besar pembicaraan orang sangat jauh dari tiga hal
ini. Saat nongkrong atau duduk bersama teman-teman, hampir dipastikan sama sekali
tidak berkaitan dengan tiga hal di atas. Saat duduk bersama keluarga, yang dibahas
juga bukan tiga hal di atas. Bahkan saat berkumpul dengan para jamaah di tempat2
ibadah terkadang justru membicarakan kejelekan orang lain.

Begitu sulitnya orang menjaga lisannya mengghibah dan bahkan menfitnah dan
menghasut orang lain agar orang itu membenci orang lain yang tidak disukainya.
Padahal banyak sekali ayat yang memperingatkan kita untuk berhati-hati dan
men)aga Ilsan k|ta ini, sepert| surat al- HUJurat ayat 12.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan persangkaan
(kecurigaan), karena sebagian dari persangkaan itu dosa. Dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.

Sayyidina Ali dalam magalahnya menyebutkan:



e 13a5 5L o) Y wlad Je
“‘Sesungguhnya perkataan orang mukmin berasal dari hatinya. Sedangkan hati orang
munafik berasal dari lisannya. Karena orang mukmin ketika ingin berbicara, ia
renungkan terlebih dahulu, jika baik, maka ia akan melanjutkan perkataannya. Jika

berdampak buruk, maka ia akan meninggalkannya. Sedangkan orang munafik
berbicara dengan lisannya saja. la tidak tahu dampak baik dan buruknya.”

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT

Nasihat Sayyidina Ali RA tersebut patut kita renungi dan amalkan, terutama dalam
interaksi di media sosial yang sangat popular seperti sekarang ini. Di dunia maya atau
di media-media sosial saat ini, lisan memang secara tidak langsung berperan, peran
itu digantikan oleh jari jemari tangan kita. Jika kita mengaku sebagai muslim yang
baik, maka alangkah baiknya sebelum memberikan komentar dan mengunggah
konten di media sosial, kita pertimbangkan terlebih dahulu baik dan baiknya. Sesuai
petuah Sayyidina Ali, jika setelah dipertimbangkan akan berdampak baik, maka
unggahlah konten tersebut, namun jika malah berdampak buruk, maka batalkanlah.

Hal seperti ini sering terjadi dalam interaksi kita melalui chating atau pesan instan.
Hanya karena pesan itu berupa teks, dan tidak terlihat intonasinya, teman kita yang
membacanya lalu tersinggung, padahal barangkali kita tidak memiliki maksud apa-
apa. Oleh karena itu, mari berhati-hati dengan menjaga lisan dan jari jemari kita
jangan sampai menyinggung orang lain.

Oleh karena itu, untuk memelihara lisan kita, Islam hanya memberi dua pilihan, yaitu
berkata yang baik atau diam saja. Seperti hadits riwayat Imam al- Bukhan

Mj\\j«_;-‘_}ubfy rjj M\Jw} /K
Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT

Kedua, menjaga sikap atau perilaku
Selain itu Nabi Muhammad SAW juga bersabda :

r«*“ | ) s
"Sebaik-baik orang adalah yang dapat memberi manfaat kepada sesama".

Maka alangkah baiknya jika kita mampu menciptakan kebahagiaan orang lain,
menjadi orang yang melegakan semua pihak.
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Dalam hadist riwayat lbnu Abbas RA, bahwa Baginda Nabi Muhammad SAW
bersabda “Sesungguhnya amal yang paling disukai Allah SWT setelah melaksanakan
berbagai hal yang wajib adalah menggembirakan muslim yang lain".

Perbuatan baik sederhana yang dapat kita lakukan, yang bisa membahagiakan orang
lain adalah dengan perkataan yang menyenangkan disertai dengan sikap rendah hati.
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Dalam kitab Al ‘Athiyyatul Haniyyah dijelaskan “Barang siapa yang membahagiakan
orang mukmin lain, Allah Ta’ala menciptakan 70.000 malaikat yang ditugaskan
memintakan ampunan baginya sampai hari kiamat sebab ia telah membahagiakan
orang lain".

Syariat Islam mengajarkan kita untuk menyantuni anak, membantu orang yang
sedang kesusahan, mendoakan yang sedang sakit, dan selalu giat dalam beribadah
dan aktif dalam kehidupan masyarakat dalam rangka menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan positif di masyarakat.

Janganlah sampai terjadi dimana sikap dan tindakan kita menyakiti orang lain. Karena
kesombongan dan keangkuhan lalu kita mencela, mencaci maki, menganiaya atau
bertengkar dengan orang lain.

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT

Ketiga, marilah kita selalu menjaga hati
Nabi Muhammad saw bersabda :

oS35 o Su3l J) 3hE 15 (oSIGETs (Sy50 J) 3his Y i i

Sesungguhnya Allah tidak memandang gambaran fisik dan tindakan kalian, namun
Allah memandang pada hati dan niat kalian.

Berdasarkan hadits Rasulullah mengajarkan kepada kita bahwa setiap perbuatan kita,
baik yang menyangkut ibadah atau muamalah, dihadapan Allah, bernilai pahala atau
tidak, yang terpenting adalah hatinya, apabila ia melakukan semua perbuatan itu
dilandasari oleh niat mendapatkan ridho Allah maka nilai pahalanya tinggi di hadapan
Allah SWT.

Begitu pula amalan ibadah muamalah yang berkaitan dengan interaksi kita atau
berhubungan dengan orang lain, sudah seharusnya juga dilandasi niat mendapatkan
pahala dan ridho Nya Allah SWT.

Sebaliknya setiap perbuatan kita bukan boleh dilandasi oleh keinginan untuk
mendapatkan pujian dari orang lain, apalagi memiliki sifat iri dan dengki

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang d|muI|akan AIIah SWT )
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“Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?" Para sahabat menjawab;
'Menurut kami, orang yang bangkrut diantara kami adalah orang yang tidak memiliki
uang dan harta kekayaan.' Rasulullah # bersabda, 'Sesungguhnya umatku yang



bangkrut adalah orang yang pada hari kiamat datang dengan shalat, puasa, dan
zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, menuduh, dan makan harta orang lain serta
membunuh dan menyakiti orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan
kepada setiap orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara tuntutan
mereka banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang
dari mereka diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut, hingga akhirnya ia
dilemparkan ke neraka.' (HR. Muslim: 4678).

Dalam kisah di atas, jelas bahwa berperilaku baik kepada sesama manusia
merupakan hal yang sangat penting. Karna pahala ibadah seseorang bisa habis
lantaran ia menyakiti orang lain selama di dunia. Bahkan, ia pun bisa menanggung
dosa orang yang disakiti jika pahalanya tidak mencukupi. Habis pahala, dosa
bertambah. Itulah gambaran orang yang suka menyakiti orang lain kelak di hari
kiamat.

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT

Semoga kita bisa memelihara lisan, perilaku, dan hati kita sehingga kita termasuk
hamba-hamba Allah yang bersih dari berbagai perbuatan yang dilarang Allah
Subhanahu Wata’ala. Sebaliknya jadikan lisan, perilaku, dan hati kita sebagai ladang
untuk menambah amal shalih atau amal kebaikan kita agar bisa meraih ridho Allah
Azza Wajalla.
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KHUTBAH JUMAT
Tema : AMALAN TERBAIK DI BULAN DZULHIJJAH
Jadwal : Jumat, 15 Juli 2022
Tempat : Masjid Jami’ Nurul Amin
Penceramah : Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H.
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mengawali khutbah yang singkat ini, khatib berwasiat kepada kita semua, terutama
kepada diri khatib pribadi marilah selalu kita jaga dan kita tingkatkan keimanan
ketakwaan kita kepada Allah subhanahu wa ta’ala dengan menjalankan semua kewajiban
dan menjauhkan diri dari segala yang dilarang dan diharamkanNya, dalam keadaan
apapun, baik dalam susah atau senang, sulit atau lapang, sedang sakit atau sehat dan lain
sebagainya.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Bulan Dzulhijjah termasuk asyhurul hurum, bulan-bulan harom, yaitu bulan-bulan yang
dimuliakan sebagaimana hadits Rasulullah.

<p>¢i§j\w<\j@_;};§\;:\¢;ﬁ UoJ juw\y‘;’régh /°\9./9:)\,333\
Q\:‘;*NBLSSL;C}%LS:\S J"MV-‘;JJ j&;‘,j JJO.A.’JJ Uromy\_,

“Setahun berputar sebagaimana keadaannya sejak Allah menciptakan langit dan bumi. Satu
tahun itu ada dua belas bulan. Di antaranya ada empat bulan haram (suci). Tiga bulannya
berturut-turut yaitu Dzulqo’dah, Dzulhijjah dan Muharram. (Satu bulan lagi adalah) Rajab
Mudhor yang terletak antara Jumadil (akhir) dan Sya’ban. ”(HR. Bukhari no. . 3197

Bahkan para ulama menyebutkan bahwa bulan Dzulhijjah dibandingkan dengan bulan

1



harom lainnya, yaitu Dzulga’dah, Muharram, dan Rajab, kedudukannnya sangat
dimuliakan oleh Allah setelah kemulian bulan Ramadhan.

Mengapa kedudukannya demikian mulianya dihadapan Allah, karena di bulan Dzulhijjah
terdapat beberapa amal-amal terbaik yang tidak ditemui di bulan-bulan harom lainnya,
seperti; yaitu ibadah haji, puasa arofah, sholat idul adha, pelaksanaan qurban.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah
Salah-satu amalan terbaik dalam pandangan Allah, yang pertama yaitu IBADAH HA]JI
1. BERHA]JI

Haji adalah salah satu rukun Islam. Artinya ibadah haji merupakan ibadah yang istimewa
diharapan. Karena begitu istimewanya di harapan Allah, maka Allah mewajibkan berhaji bagi
orang-orang yang mampu. Pahalanya begitu besar dari sisi Allah SWT. Orang yang meraih
predikat haji mabrur mendapat banyak keberuntungan, sebagaimana Sabda Rasulullah dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori :

1 1 TP IS BN . . .. . .
l f\jé- A dﬁp 3 3}3.;\\ éi-\e\.::f»\ Y Artinya, “Tidak ada balasan bagi jamaah haji mabrur selain surga”.

Tidak sebagaimana tahun lalu yang melarang untuk berhaji karena alasan pandemi.
Alhamdulillah, tahun ini jamaah haji di seluruh dunia sudah diperbolehkan untuk
melaksanakan haji, meskipun jumlah jamaah yang berangkat berkurang dari jumlah yang
semestinya.

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah.
2. Amalan terbaik yang lainnya, yaitu PUASA TARWIYAH & PUASA ARAFAH.

Puasa tarwiyah dilaksanakan pada tanggal 8 Dzulhijjah, tetapi puasa tarwiyah ini
diperselisihkan oleh sebagian ulama karena kedudukan dalil haditsnya tidak kuat. Tetapi
sebagian ulama lainnya mengamalkan puasa ini berdasarkan kemumuman hadits Nabi
SAW untuk memperbanyak amal shalih di 10 hari pertama bulan Dzulhijjah.

Sementara Puasa Arofah ini dilaksanakan pada tanggal 9 Dzulhijjah sangat dianjurkan
untuk dilaksanakan karena hukumnya sunnah muakkadah. Pahalanya luar biasa di sisi
Allah SWT sebagaimana Sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Qatadah RA :

B35zl 2l 388 JB 65 p5ip e HE J2d
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah ditanya tentang puasa hari Arafah, beliau

menjawab, “Puasa itu menghapus dosa satu tahun yang lalu dan satu tahun berikutnya. ”
(HR. Muslim)

Bahkan Rasulullah SAW menyatakan bahwa :
TR AT 2o s 55| Guss : % ° /3°; ox 9 -
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“Tidak ada satu hari yang pada hari itu Allah membebaskan para hamba dari api neraka
yang lebih banyak dibandingkan hari Arafah.” (HR. Muslim).



Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah.
3. AMALAN TERBAIK YANG KETIGA YAITU SHOLAT IDUL ADHA.

Amal khusus di bulan Dzulhijjah berikutnya adalah sholat idul adha. Jumhur ulama’
menjelaskan bahwa hukumnya sunnah muakkadah.

Tahun ini terdapat perbedaan di masyarakat Indonesia dalam pelaksanaan shalat sunnah
Idul Adha. Sebagian masyarakat ada yang melaksanakan pada hari Sabtu karena
mengikuti puasa Arafah dan Idul Adha di Makkah. Tapi sebagian besar masyarakat
Indonesia akan melaksanakan shalat Idul Adha di hari Ahad tanggal 10 Juli 2022 karena
mengikut pendapat Majelis Ulama Indonesia dan Putusan Pemerintah Indonesia yang
melalui Menteri Agama setelah mendengar dan mengkaji tim hisab rukyat Kementerian
Agama. Perbedaan waktu pelaksanaan shalat Idul Adha hendaknya jangan dijadikan
sumber konflik di tengah tengah ummat, melainkan harus saling menghargai dan
menghormati perbedaan yang ada agar kita tetap pahala terbaik di hadapan Allah SWT.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah
4. AMALAN TERBAIK YANG KEEMPAT, YAITU BERQURBAN.

Amal di bulan Dzulhijjah yang tidak kalah istimewanya adalah ibadah qurban. Itulah
sebabnya hari raya ini disebut I'dul Adha, hari raya qurban. Ibadah ini juga sangat besar
pahalanya dihadapan Allah SWT. Sejak disyariatkannya qurban pada masa Nabi Ibrahim
AS dan kemudian dijadikan sunnahnya oleh Rasulullah SAW yang harus diikuti oleh para
ummatnya. Ibadah qurban merupakan bukti ketaatannya kepada perintah Allah bahwa
apapun yang kita miliki, baik harta, kedudukan atau jabatan sejatinya harus dikorbankan
demi mentaati perintah Allah SWT.

Kita sekarang tidak diperintahkan untuk menyembelih anak-anak kita, sebagaimana Nabi
Ibrahim AS diperintahkan menyembelih Ismail, tetapi kita disunnahkan untuk
menyembelih kambing, domba, atau sapi pada hari raya Idul Adha dan hari2 tasyrik
sebagai bentuk ketaatan dan pengorbanan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Selain itu, ada nilai tarbiyah yang dapat kita petik dari ibadah qurban, adalah nilai
kepedulian kepada sesamanya. Nilai dan semangat membantu sesama ini tak boleh
luntur sepanjang masa. Apalagi di masa wabah, ketika jumlah orang yang kesulitan
ekonomi atau kesusahan hidup semakin bertambah. Maka dalam kondisi sulit seperti
sekarang ini keutamaan ibadah qurban sangat besar pahalanya dari Allah SWT.

Karena demikian hebatnya amalan qurban, maka Rasulullah SAW menyatakan :
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Tidak ada amalan yang diperbuat manusia pada Hari Raya Qurban yang lebih dicintai
oleh Allah selain menyembelih hewan. Sesungguhnya hewan kurban itu kelak pada hari
kiamat akan datang beserta tanduk-tanduknya, bulu-bulu, dan kuku kukunya.
Sesungguhnya sebelum darah kurban itu mengalir ke tanah, pahalanya telah diterima
Allah. Maka tenangkanlah jiwa dengan berkurban. (HR. Tirmidzi).

Sebaliknya orang mengabaikan perintah untuk berqurban, maka Rasulullah bersabda:
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“Barang siapa mendapatkan kelapangan tetapi tidak berqurban, maka janganlah dia
mendekati tempat shalat kami.”

Maasyirol muslimin rahimakumullah.

Kalau diantara kita ada yang tidak bisa berhaji karena tidak mampu, sakit, atau karena
kondisi darurat pandemi covid 19 yang tidak membolehkan orang berangkat haji tahun
ini. Atau barangkali diantara kita tidak bisa melaksanakan shalat Idul Adha dan puasa
arofah karena sakit dan alasan uzur lainnya, atau tidak bisa melaksanakan perintah Allah
untuk berqurban sapi atau kambing tahun ini karena faktor kesulitan ekonomi. Ada amal
ibadah lainnya di bulan Dzulhijjah yang tetap bisa kita lakukan adalah
memperbanyak ibadah dan amal shalih di 10 hari pertama.

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Ahmad Radiallahu Anhu disebutkan:
e G2 1,386 L4l PV ods o O Jaall ) sV Y5 A S 2lag] fb’f\ o i
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Artinya: Tidak ada hari-hari yang lebih agung di sisi Allah dan amal shalih di dalamnya
lebih dicintai oleh-Nya daripada hari yang sepuluh (sepuluh hari pertama dari
Dzulhijjah), karenanya perbanyaklah tahlil, takbir, dan tahmid di dalamnya. (HR Ahmad).

Hadits tersebut menjelaskan tentang keutamaan amal-amal shalih pada 10 hari pertama
bulan Dzulhijjah. Amal shalih atau amal kebaikan yang dimaksud tidak hanya berhaji,
puasa, shalat idul adha, dan berqurban, tetapi juga bisa dengan melaksanakan ibadah-
ibadah lainnya. Ibadah lainnya yang tidak kalah penting adalah istiqgomah melaksanakan
sholat tahajud, shalat dhuha, melaksanakan shalat 5 waktu secara berjamaah,
memperbanyak sedekah, dzikir, membaca Alqur’an, menolong orang lain, terutama yang
sedang kesusahan dan amal kebaikan lainnya yang tidak terbatas.

Hadirin, jamaah shalat jumat yang dirahmati Allah SWT

Di akhir khutbah, khotib ingin menyampaikan bahwa marilah kita maksimalkan amalan-
amalan ibadah di bulan dzulhijjah, terutama di 10 hari pertama bulan Dzulhijjah ini. Kita
doakan mudah-mudahan Allah melindungi kita, memberikan umur yang panjang dan
berkah. Bagi kita yang belum berhaji mudah2an tahun depan kita mendapat ijin Allah
untuk berangkat haji. kesehatan dan panjang kita termasuk orang-orang yang shalih di
hadapan Alléh Subhdnahu Wa Ta’ala.
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DEWAN KEMAKMURAN MASJID JAMI®
i NURUL AMIN
Jalan Masjid Jami® Nurul Amin RT,014/003

g n Gandul Cinere Depok 16512

—_—— e ==

SURAT KETERANGAN
No : Sket/004/DKM-NA/VIII/2022

Adapun yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : H. SYAMSUDDIN, S.H.
Jabatan : Ketua Dewan Kemakmuran Masjid (DKM)
Alamat :JI. PLN Gg. Musholla I No. 15 RT.011/RW.005 Kelurahan Gandul

Kecamatan Cinere Kota Depok 16512

Dengan ini menerangkan bahwa nama yang tersebut di bawah ini:

Nama : AHMAD BATHAKI, SH.I,, M.H.

NIDN/NID  : 0324017702 /011108023

Jabatan : Dosen Tetap Fakultas Hukum

Institusi : Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

Alamat : Kampus I : JI. Harsono Rm Dalam No.46, RT.7/RW 4, Ragunan,

Kec. Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, Jakarta 12550
Kampus II : JI. Perjuangan Raya Marga Mulya Bekasi Utara
Telp: 021. 88955882

- Telah melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (Abdimas) sebagai penceramah
hotib) shalat Jum’at di Masjid Jami® Nurul Amin Kelurahan Gandul Kecamatan Cinere
ta Depok sesuai dengan jadwal yang ditentukan selama 1 (satu) tahun hijriah 1443
/13 Agustus 2021 sd 5 Agustus 2022 M.

an surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Depok, 12 Agustus 2022
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JADWAL PETUGAS PELAKSANAAN SHALAT JUM'AT | |
MASJID JAMI' NURUL AMIN KEL. GANDUL, KEC. CINERE, KOTA DEPOK
TAHUN 1443 H / 2021-2022 M

[
—_ TGL. KHOTIB/IMAM MUADZIN BILAL
L 13-Aug-21] Ust. H. Mas'ud, S.50s.1 Bpk. Nurhadi Bpk. Yahyva
| 20-Aug-21 Ust. H. Sa'ain, S.Ag Bpk. Sobri Haitami Bpk. Dulya
27-Aug-21 Ust. Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Mashuri Bpk. Rohimin
| 3-Sep-21 Ust. Raudhatul Irfan, S.H.L Bpk. Hamzah Bpk. Sobri Haitami
10-Sep-21 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.1, M.H. Bpk. Jahudin Bpk. Igbal khsan
| 17-Sep-21 Ust. Muhammad Shodig, MA. Bpk. Rohimin Bpk. Yahya
24-Sep-21 Ust. Ismail, S.Ag. Bpk. Saiful Anwar Bpk. Dulya
1-Oct-21 Ust. Syarifudin, S.H, Bpk. Nurhadi Bpk. Rohimin
8-Oct-21 Ust. Ahmad Khaladi, Lc Bpk. Sobri Haitami Bpk. Sabri Haitami
15-Oct-21 Ust. Ahmad Saidi, S.Ag Bpk. Mashuri Bpk. Igbal Ikhsan
22-0ct-21 Ust. Abdul Ghotul Nasir, S.Pd.1 Bpk. Hamzah Bpk. Yahya
| 29-Oct-21 Ust. H. Mas'ud, S.50s.1 Bpk. Jahudin Bpk. Dulya
5-Nov-21 Ust. H. Sa'ain, S.Ag Bpk. Rohimin Bpk. Rohimin
12-Nov-21 Ust. Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Saiful Anwar Bpk. Sobri Haitami
19-Nov-21 Ust. Raudhatul Irfan, S.H.1. Bpk. Nurhadi Bpk. Igbal Ikhsan
26-Nov-21 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.1,, M.H. Bpk. Sobri Haitami Bpk. Yahya
3-Dec-21 Ust. Muhammad Shodig, MA. Bpk. Mashuri Bpk. Dulya
10-Dec-21 Ust. Ismail, S.Ag. Bpk. Hamzah Bpk. Rohimin
17-Dec-21 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Jahudin Bpk. Sobri Haitami
24-Dec-21 Ust. Ahmad Khaladi, Le¢ Bpk. Rohimin Bpk. Igbal Ikhsan
31-Dec-21 Ust. Ahmad Saidi, S.Ag Bpk. Saiful Anwar Bpk. Yahya
7-]an-22 Ust. Abdul Ghoful Nasir, S.Pd.] Bpk. Nurhadi Bpk. Dulya
14-Jan-22 Ust. H. Mas'ud, S.Sos.] Bplk. Sobri Haitami Bpk. Rohimin
21-jan-22 Ust. H, Sa'ain, S.Ag Bpk. Mashuri Bpk. Sobri Haitami
28-Jan-22 Ust. Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Hamzah Bpk. Igbal Ikhsan
4-Feb-22 Ust. Raudhatul Irfan, S.H.I. Bpk. Jahudin Bpk. Yahya
11-Feb-22 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.1, M.H. Bpk. Rohimin Bpk. Dulya
18-Feb-22 Ust. Muhammad Shodig, MA. Bpk. Saiful Anwar Bpk. Rohimin
25-Feb-22 Ust. Ismail, S.Ag. Bpk. Nurhadi Bpk. Sobri Haitami
4-Mar-22 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Sobri Haitami Bpk. Igbal Ikhsan
10-Mar-22 Ust. Ahmad Khaladi, Lc¢ Bpk. Mashuri Bpk. Yahya
17-Mar-22 Ust. Ahmad Saidi, S.Ag Bpk. Hamzah Bpk. Dulya
24-Mar-22 Ust. Abdul Ghoful Nasir, S.Pd.| Bpk. Jahudin Bpk. Rohimin
1-Apr-22 Ust. H. Mas'ud, 5.Sos.] Bpk. Rohimin Bpk. Sobri Haitami
8-Apr-22 Ust. H. Sa'ain, S.Ag Bpk. Saiful Anwar Bpk. Igbal Ikhsan
15-Apr-22 Ust, Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Nurhadi Bpk. Yahya
22-Apr-22 Ust. Raudbatul Irfan, S.H.L. Bpk. Sobri Haitami Bpk. Dulya
29-Apr-22 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.l, M.H. Bpk. Mashuri Bpk. Rohimin
6-May-22 Ust. Muhammad Shodig, MA. Bpk. Hamzah Bpk. Sobri Haitami
13-May-22 Ust. Ismail, S.Ag. Bpk. Jahudin Bpk. Igbal Ikhsan
20-May-22 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Rohimin Bpk. Yahya
27-May-22 Ust. Ahmad Khaladi, Lc Bpk. Saiful Anwar Bpk. Dulya
3-Jun-22 Ust. Ahmad Saidi, S.Ag Bpk. Nurhadi Bpk. Rohimin
10-jun-22 Ust. Abdul Ghoful Nasir, S.Pd.l Bpk. Sobri Haitami Bpk. Sobri Haitami
17-Jun-22 Ust. H. Mas'ud, $.Sos.! Bpk. Mashuri Bpk. Igbal lkhsan
24-Jun-22 Ust. H. Sa'ain, S.Ag Bpk. Hamzah B_pk. Yahya
1-Jul-22 Ust. Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Jahudin
8-Jul-22 Ust. Raudhatul Irfan. S. H 1 Bpk. Ruhimin
15-Jul-22 ; M.E
| 22-jul-22
29-Jul-22
5-Aug-22
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